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Abstract

The renewable energy industry has become a strategic sector in supporting the global energy transition
towards sustainability and reducing the impacts of climate change. This article analyzes the financial
performance and strategic decisions of renewable energy companies by evaluating key financial
indicators such as liquidity, solvency, profitability, and stability. Furthermore, the study investigates
how strategic decisions, including energy portfolio diversification, adoption of innovative technologies,
and stakeholder collaborations, influence financial outcomes. The findings highlight that renewable
energy companies face significant challenges, including high initial capital investment and regulatory
uncertainties. Despite these challenges, financial performance plays a crucial role in facilitating effective
strategic decision-making, ultimately enhancing competitiveness. This article also provides actionable
recommendations, including cost efficiency measures, supply chain optimization, and leveraging
government incentives to support sustainable growth. In conclusion, the alignment of robust financial
management with innovative strategies is essential for achieving long-term sustainability and
competitiveness in the renewable energy industry.

Keywords: Renewable Energy, Financial, Decisions, Liquidity, Profitability, Stability.

Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah menyaksikan pergeseran
paradigma besar dalam sektor energi global. Krisis iklim, peningkatan populasi, dan
keterbatasan sumber daya alam fosil mendorong pemerintah, organisasi internasional,
dan masyarakat untuk mengadopsi sumber energi yang lebih bersih dan berkelanjutan.
Energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, hidroelektrik, dan biomassa menjadi
pusat perhatian karena keunggulannya yang ramah lingkungan dan potensi tak
terbatas untuk memenuhi kebutuhan energi global (International Renewable Energy Agency
[IRENA], 2020; United Nations, 2015).

Namun, transisi ini tidak sepenuhnya sederhana. Perusahaan yang bergerak
dalam sektor energi terbarukan menghadapi tantangan unik, mulai dari biaya investasi
awal yang tinggi hingga ketidakpastian regulasi dan volatilitas pasar (Bloomberg New
Energy Finance [BNEF], 2021). Dalam konteks ini, analisis kinerja keuangan memainkan
peran yang sangat penting untuk mengevaluasi keberhasilan strategi bisnis mereka
(Stern, 2016). Selain itu, pengambilan keputusan strategis yang tepat menjadi kunci
untuk mempertahankan daya saing dan keberlanjutan jangka panjang (Porter, 1985).

Pentingnya analisis kinerja keuangan terletak pada kemampuannya untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas operasional, efisiensi penggunaan
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modal, dan potensi pertumbuhan perusahaan. Berbeda dengan sektor energi fosil yang
sudah matang, sektor energi terbarukan seringkali berada dalam fase pertumbuhan
yang dinamis, membutuhkan pemantauan yang cermat terhadap profitabilitas,
likuiditas, dan struktur pendanaan (Energypedia, 2020). Selain itu, inovasi teknologi
dan perkembangan pasar energi hijau menciptakan peluang baru sekaligus
menimbulkan risiko yang harus dikelola secara strategis (KPMG, 2021).

Keputusan strategis dalam perusahaan energi terbarukan tidak hanya
berdampak pada kinerja bisnis tetapi juga pada kontribusi perusahaan terhadap tujuan
keberlanjutan global. Misalnya, diversifikasi portofolio energi, investasi dalam
penelitian dan pengembangan (R&D), serta penerapan teknologi digital dapat
meningkatkan efisiensi dan menurunkan biaya operasional (IRENA, 2020). Di sisi lain,
tantangan eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintah, persaingan dengan energi
fosil, dan ketergantungan pada pasokan komponen teknologi tinggi menjadi faktor
yang mempengaruhi keberhasilan strategi ini (World Economic Forum, 2021; OECD,
2020).

Artikel ini bertujuan untuk membahas secara mendalam bagaimana perusahaan
energi terbarukan dapat menganalisis kinerja keuangan mereka dan mengambil
keputusan strategis yang mendukung pertumbuhan bisnis serta keberlanjutan. Dengan
menganalisis indikator kinerja utama dan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
sektor ini, artikel ini akan memberikan wawasan tentang cara perusahaan dapat
beradaptasi dengan tantangan sekaligus memanfaatkan peluang dalam pasar energi
terbarukan yang terus berkembang (BNEF, 2021; IRENA, 2020).

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diidentifikasi strategi dan praktik terbaik
yang memungkinkan perusahaan energi terbarukan untuk tidak hanya bertahan, tetapi
juga menjadi pemimpin dalam transisi menuju ekonomi hijau. Kombinasi analisis
kinerja keuangan yang komprehensif dan pengambilan keputusan strategis yang cerdas
akan menjadi dasar bagi keberhasilan mereka dalam menciptakan nilai bagi pemangku
kepentingan sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan (Stern, 2016; Porter, 1985).

Landasan Teori

Kinerja keuangan perusahaan energi terbarukan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor strategis yang diambil, seperti keputusan investasi dalam proyek-
proyek energi baru dan pengelolaan risiko. Brealey, Myers, & Allen (2021) dalam
bukunya Principles of Corporate Finance menjelaskan bahwa keputusan keuangan yang
diambil oleh perusahaan harus selalu mempertimbangkan analisis risiko dan proyeksi
arus kas untuk memastikan kelangsungan dan profitabilitas jangka panjang. Selain itu,
keputusan untuk berinvestasi dalam teknologi energi terbarukan, yang sering
membutuhkan modal yang besar dan pengelolaan biaya yang hati-hati, memainkan
peran penting dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Menurut Gielen &
Boshell (2022) dalam Renewable Energy Finance, strategi pembiayaan yang tepat dapat
membantu perusahaan untuk meraih keberhasilan dalam jangka panjang, mengingat
sektor energi terbarukan sangat bergantung pada investasi besar dalam infrastruktur
dan teknologi.

Namun, keputusan strategis dalam sektor energi terbarukan melibatkan banyak
pertimbangan, mulai dari pemilihan teknologi yang akan diterapkan, pengelolaan
risiko, hingga keputusan terkait pembiayaan dan alokasi sumber daya. Scholtens (2021)
mengemukakan  bahwa  perusahaan-perusahaan  energi  terbarukan  perlu
menyeimbangkan tujuan finansial dengan dampak sosial dan lingkungan dalam
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pengambilan keputusan strategis mereka. Hal ini terkait dengan upaya untuk
menciptakan nilai jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan secara finansial
tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Keputusan strategis yang
berfokus pada keberlanjutan ini diharapkan dapat memperkuat daya saing perusahaan
di pasar energi global yang semakin ketat. Selain itu, strategi pembiayaan yang efisien
menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan dan ekspansi proyek-proyek
energi terbarukan.

Disisi lain, pembiayaan menjadi aspek yang sangat vital dalam sektor energi
terbarukan, karena proyek energi bersih biasanya memerlukan investasi awal yang
besar. Gielen & Boshell (2022) dalam Renewable Energy Finance menyatakan bahwa
sumber pembiayaan seperti pinjaman hijau dan obligasi hijau dapat membantu
perusahaan energi terbarukan untuk mendapatkan dana yang diperlukan, sekaligus
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. Pembiayaan yang tepat juga akan
memengaruhi struktur biaya perusahaan dan, pada gilirannya, kinerja keuangan jangka
panjang. Perusahaan yang dapat mengelola pembiayaan dengan baik cenderung lebih
mampu menghadapi tantangan pasar dan meraih keberhasilan dalam pengembangan
proyek energi terbarukan.

Oleh karena itu, regulasi dan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan strategis yang diambil oleh
perusahaan energi terbarukan. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi
serta Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional
memberikan kerangka hukum yang mengatur pengembangan energi terbarukan di
Indonesia. Kebijakan-kebijakan ini bertujuan untuk mendorong investasi dalam energi
terbarukan dan mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil. Deloitte (2023)
dan PwC (2023) dalam laporan mereka menyatakan bahwa perusahaan yang dapat
beradaptasi dengan kebijakan energi yang berubah-ubah dan menyesuaikan strategi
mereka dengan regulasi yang berlaku akan memiliki keuntungan kompetitif yang lebih
besar, sehingga dapat meningkatkan kinerja finansial mereka.

Contoh kasus pada perusahaan-perusahaan energi terbarukan seperti @rsted
dan Tesla Energy memberikan gambaran nyata mengenai hubungan antara keputusan
strategis dan kinerja keuangan. Qrsted, yang telah berhasil bertransformasi menjadi
perusahaan energi terbarukan terbesar di dunia, menunjukkan bahwa keputusan
strategis dalam berinvestasi pada energi angin laut dan teknologi ramah lingkungan
dapat menghasilkan profitabilitas yang tinggi, sambil mengurangi ketergantungan pada
sumber energi fosil. Di sisi lain, Tesla Energy melalui investasi besar dalam teknologi
penyimpanan energi dan energi surya menunjukkan bagaimana perusahaan dapat
mengoptimalkan kinerja keuangan melalui inovasi teknologi yang mengarah pada
pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi energi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk mengevaluasi
hubungan antara kinerja keuangan dan keputusan strategis perusahaan energi
terbarukan. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kondisi keuangan perusahaan sekaligus mengidentifikasi faktor
strategis yang memengaruhi keberlanjutan bisnis dalam sektor yang dinamis ini (Yin,
2018). Desain penelitian berfokus pada studi kasus perusahaan energi terbarukan yang
terlibat dalam pengembangan energi surya, angin, hidroelektrik, dan biomassa.
Pemilihan desain ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara indikator
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kinerja keuangan dan keputusan strategis secara mendalam, menggunakan data
kuantitatif dan kualitatif sebagai dasar analisis (Eisenhardt, 1989; Stake, 1995).

Populasi penelitian meliputi perusahaan energi terbarukan berskala
internasional yang terdaftar di bursa efek atau memiliki laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan yang dapat diakses publik. Sampel dipilih secara purposive, dengan
kriteria: perusahaan memiliki pengalaman minimal lima tahun di industri energi
terbarukan, terlibat dalam proyek berskala besar, dan beroperasi di pasar dengan
regulasi energi terbarukan yang berkembang. Beberapa perusahaan, seperti Orsted,
Tesla Energy, dan PT PLN Energi Baru Terbarukan, digunakan sebagai subjek studi
kasus karena relevansi dan representasinya dalam sektor energi hijau (Yin, 2018;
Eisenhardt, 1989).

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan eksekutif
perusahaan, analis strategi, dan pakar energi terbarukan. Wawancara ini dirancang
untuk menggali wawasan tentang strategi investasi, diversifikasi portofolio energi,
serta tantangan dan peluang yang dihadapi perusahaan (Creswell, 2014). Data sekunder
mencakup laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan dokumen industri dari sumber
terpercaya seperti Renewables Global Status Report (REN21), International Renewable Energy
Agency (IRENA), serta publikasi perusahaan terkait (REN21, 2020; IRENA, 2021).

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif menggunakan indikator kinerja keuangan seperti Return on Investment (ROIL),
Debt-to-Equity Ratio, Net Present Value (NPV), dan Internal Rate of Return (IRR) untuk
mengevaluasi efisiensi investasi dan profitabilitas perusahaan (Graham et al.,, 2013).
Regresi panel digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara strategi investasi
dan kinerja keuangan dalam periode tertentu, mengingat adanya variasi antara
perusahaan dalam hal ukuran, lokasi, dan tahap perkembangan proyek energi
terbarukan mereka (Baltagi, 2005). Analisis kualitatif dilakukan dengan teknik content
analysis untuk memahami keputusan strategis perusahaan berdasarkan data wawancara
dan dokumen (Berg, 2009). Fokus analisis mencakup diversifikasi portofolio energi,
tingkat adopsi teknologi baru, dan strategi perusahaan dalam merespon regulasi
pemerintah serta fluktuasi pasar energi.

Kerangka penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk memastikan
validitas dan keakuratan temuan (Denzin, 1978). Hasil dari analisis kuantitatif
dibandingkan dengan wawasan yang diperoleh dari wawancara dan laporan
keberlanjutan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
hubungan antara kinerja keuangan dan keputusan strategis perusahaan (Creswell,
2014). Penelitian ini memiliki batasan, antara lain keterbatasan akses terhadap data
perusahaan yang tidak dipublikasikan secara terbuka, serta bias subjektif dalam
wawancara. Meski demikian, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pemahaman mengenai bagaimana perusahaan energi terbarukan
mengelola kinerja keuangan mereka sambil mengambil keputusan strategis yang
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan (Yin, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Analisis Kinerja Keuangan

Analisis kinerja keuangan merupakan bagian penting dalam mengevaluasi
kemampuan perusahaan energi terbarukan untuk bertahan dan berkembang dalam
industri yang kompetitif dan penuh tantangan. Di sektor ini, kinerja keuangan sangat
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk investasi awal yang besar, biaya operasional
yang terkait dengan teknologi energi terbarukan, dan ketergantungan pada kebijakan
pemerintah yang mendukung transisi energi.

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan perusahaan
energi terbarukan, analisis ini menggunakan beberapa indikator kinerja keuangan
utama. Setiap indikator ini memiliki peran vital dalam menilai berbagai aspek
operasional dan finansial perusahaan, seperti kemampuan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek, ketergantungan pada utang, efisiensi dalam menghasilkan keuntungan,
dan pengembalian kepada pemegang saham. Dalam konteks ini, perusahaan energi
terbarukan yang cenderung berfokus pada pengelolaan biaya dan pemilihan strategi
pendanaan yang tepat dapat menunjukkan stabilitas dan daya saing yang lebih baik
dalam jangka panjang.

Indikator-indikator keuangan ini memberikan pandangan yang komprehensif
tentang seberapa baik perusahaan mengelola sumber daya mereka, baik dari segi
efisiensi operasional maupun pemanfaatan modal. Berikut adalah analisis lebih lanjut
mengenai masing-masing indikator tersebut dan bagaimana mereka tercermin dalam
perusahaan-perusahaan energi terbarukan yang menjadi subjek studi kasus dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Indikator Kinerja Keuangan Perusahaan Energi Terbarukan

Indikator Kinerja | Deskripsi RasioIdeal | Hasil ~ Umum
Keuangan Industri
Likuiditas (Current | Mengukur kemampuan perusahaan | >1,5 1318  (energi
Ratio) memenuhi kewajiban jangka pendek terbarukan)
Solvabilitas ~ (Debt- | Mengukur ketergantungan | 2,0 1,8-2,5
to-Equity Ratio) perusahaan  pada utang untuk

membiayai asset
Profitabilitas ~ (Net | Mengukur efisiensi perusahaan dalam | >10% 89%-12%
Profit Margin) menghasilkan ~ keuntungan  dari

pendapatan
Stabilitas (Return on | Mengukur kemampuan perusahaan | >15% 10%-14%
Equity/ROE) memberikan pengembalian kepada

pemegang saham

Melalui analisis indikator-indikator di atas, kita dapat melihat bahwa kinerja
keuangan perusahaan energi terbarukan sebagian besar dipengaruhi oleh tantangan
terkait dengan investasi awal yang signifikan, terutama pada proyek energi terbarukan
seperti tenaga surya dan angin. Sebagian besar perusahaan yang terlibat dalam
pengembangan energi terbarukan harus menanggung biaya modal yang besar di tahap
awal, sehingga mempengaruhi rasio profitabilitas dan pengembalian investasi mereka
dalam beberapa tahun pertama.

Misalnya, @rsted, yang berfokus pada efisiensi biaya produksi dan pengelolaan
proyek-proyek besar di sektor energi angin dan solar, menunjukkan rasio Net Present
Value (NPV) yang positif, yang menunjukkan bahwa perusahaan ini berhasil mengelola
biaya dan investasi dengan efektif, meskipun ada tantangan awal terkait biaya tinggi.
Hal ini mencerminkan pentingnya pengelolaan biaya operasional dan investasi dalam
mendukung profitabilitas jangka panjang.

Selain itu, PT PLN Energi Baru Terbarukan adalah contoh perusahaan yang
dapat mengelola proyek energi terbarukan dengan biaya operasional rendah, seperti
proyek hidroelektrik. Proyek-proyek ini memungkinkan perusahaan untuk tetap
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kompetitif dalam hal efisiensi biaya dan menghasilkan keuntungan jangka panjang,
meskipun tingkat fluktuasi harga energi terbarukan di pasar global cenderung tinggi.

Selanjutnya, analisis tentang Debt-to-Equity Ratio menunjukkan bahwa
perusahaan dengan struktur pendanaan yang sehat dan pengelolaan utang yang
bijaksana memiliki stabilitas yang lebih besar dalam menghadapi fluktuasi pasar energi.
Perusahaan-perusahaan seperti @rsted yang memiliki rasio utang terhadap ekuitas
yang rendah cenderung lebih mampu menghadapi tantangan pasar dan menyesuaikan
strategi mereka dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil analisis kinerja keuangan ini menunjukkan bahwa
meskipun perusahaan energi terbarukan menghadapi tantangan investasi awal dan
biaya operasional yang tinggi, pengelolaan yang bijaksana terhadap investasi dan
pendanaan, serta fokus pada efisiensi operasional, dapat menghasilkan kinerja
keuangan yang stabil dan menguntungkan dalam jangka panjang.

Keputusan Strategis dalam Industri Energi Terbarukan

Keputusan strategis dalam perusahaan energi terbarukan berfokus pada upaya
untuk mempertahankan daya saing, mengelola risiko, dan memanfaatkan peluang yang
muncul seiring dengan berkembangnya teknologi dan kebijakan energi hijau. Sektor ini,
yang masih dalam fase transisi dan perkembangan, menuntut perusahaan untuk
merumuskan strategi yang tidak hanya mengatasi tantangan operasional, tetapi juga
menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah.

Sebagai industri yang sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, perubahan
regulasi, dan fluktuasi harga energi, keputusan strategis yang diambil oleh perusahaan
energi terbarukan akan sangat menentukan keberlanjutan dan pertumbuhannya. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan
strategi yang dapat memitigasi ketidakpastian pasar, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan mempercepat inovasi.

Berikut adalah beberapa keputusan strategis utama yang sering diambil oleh
perusahaan energi terbarukan untuk meningkatkan daya saing dan mengelola risiko di
pasar yang kompetitif dan penuh tantangan:

Tabel 2. Keputusan Strategis dalam Industri Energi Terbarukan

Keputusan Strategis

Deskripsi

Dampak

Diversifikasi
Portofolio Energi

Mengembangkan berbagai jenis
pembangkit energi seperti surya,
angin, dan biomassa.

Mengurangi risiko
ketergantungan pada satu
jenis sumber energi.

Adopsi Teknologi
Baru

Investasi dalam teknologi
penyimpanan energi dan jaringan
pintar (smart grid).

Meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing.

Kemitraan Strategis

Bekerja sama dengan pemerintah dan
investor untuk pendanaan proyek
besar.

Menguranngi beban
finansial dan mempercepat
eksekusi proyek.

Global

dengan potensi besar untuk energi
terbarukan

Fokus pada ESG Mengintegrasikan prinsip Menarik investor yang fokus
(Environment, Social, keberlanjutan dalam operasional keberlanjutan dan
Governance) perusahaan. memperbaiki reputasi
perusahaan.
Ekspansi Pasar Masuk ke negara-negara berkembang Membuka peluang

pendapatan baru dan
meningkatkan skala
ekonomi perusahaan.

865|Page




JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI)
Vol. 4, No. 4 Oktober 2024 Page 860-869
E-ISSN: 2774-4221

Diversifikasi Portofolio Energi menjadi strategi utama bagi perusahaan energi
terbarukan untuk mengelola risiko dan meningkatkan fleksibilitas. Dengan
mengintegrasikan berbagai sumber energi, seperti tenaga surya, angin, dan biomassa,
perusahaan dapat mengurangi ketergantungan pada satu jenis energi dan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan fluktuasi pasar dan perubahan kebijakan. Tesla Energy,
misalnya, tidak hanya fokus pada penyediaan energi surya, tetapi juga mengembangkan
teknologi penyimpanan energi, seperti baterai Tesla Powerwall, untuk mendukung
efisiensi distribusi energi. Diversifikasi ini membantu perusahaan untuk tetap bersaing
di pasar yang dinamis dan menghadapi perubahan regulasi atau permintaan pasar yang
tiba-tiba.

Selain itu, adopsi teknologi baru melalui investasi dalam riset dan
pengembangan (R&D) berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya produksi energi terbarukan. @rsted, misalnya, menunjukkan bahwa
pengalokasian anggaran yang signifikan untuk R&D dalam pengembangan turbin
angin lepas pantai telah meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi energi mereka.
Investasi dalam teknologi digital, seperti Internet of Things (IoT), juga memungkinkan
perusahaan untuk memantau dan memelihara infrastruktur secara lebih efisien, yang
berdampak pada penurunan biaya operasional sebesar 20%. Inovasi ini tidak hanya
meningkatkan margin keuntungan tetapi juga mendukung keberlanjutan jangka
panjang dengan mengurangi ketergantungan pada sumber daya yang terbatas dan
mahal.

Strategi kemitraan strategis juga merupakan keputusan penting yang
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi risiko finansial dan mempercepat
pelaksanaan proyek-proyek besar. Melalui kemitraan dengan pemerintah dan investor,
perusahaan dapat memperoleh pendanaan untuk proyek energi terbarukan yang
memerlukan investasi besar di awal. Hal ini sangat penting mengingat proyek energi
terbarukan sering kali memerlukan dana yang sangat besar, dan kerja sama ini
membantu mempercepat pembangunan proyek yang berkontribusi pada pencapaian
target energi hijau global.

Fokus pada ESG (Environmental, Social, and Governance) juga menjadi faktor
penting dalam menarik perhatian investor yang semakin memperhatikan keberlanjutan.
Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional
mereka dapat memperbaiki reputasi dan menarik investor yang peduli dengan dampak
sosial dan lingkungan dari investasi mereka. Selain itu, strategi ekspansi pasar global
membuka peluang pendapatan baru dengan memasuki negara-negara berkembang yang
memiliki potensi besar dalam sektor energi terbarukan, tetapi sering kali
membutuhkan waktu lebih lama untuk mencapai kelayakan finansial.

Secara keseluruhan, keputusan strategis yang diambil oleh perusahaan energi
terbarukan harus berfokus pada pemanfaatan teknologi inovatif, diversifikasi sumber
energi, dan pengelolaan risiko yang cerdas dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan
regulasi. Perusahaan yang dapat mengimplementasikan strategi ini secara efektif akan
lebih mampu bertahan dan berkembang di pasar energi yang terus berubah.

Hubungan antara Kinerja Keuangan dan Keputusan Strategis

Keputusan strategis dalam perusahaan energi terbarukan tidak hanya memiliki
dampak langsung pada operasi bisnis, tetapi juga memengaruhi kinerja keuangan
secara keseluruhan. Perusahaan-perusahaan di sektor ini dihadapkan pada tantangan
besar, seperti biaya investasi yang tinggi, ketergantungan pada kebijakan pemerintah,
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dan fluktuasi harga energi. Oleh karena itu, keputusan strategis yang bijaksana sangat
diperlukan untuk memastikan kelangsungan dan keberlanjutan perusahaan dalam
menghadapi dinamika pasar yang terus berkembang.

Setiap keputusan strategis yang diambil perusahaan energi terbarukan akan
memengaruhi berbagai indikator kinerja keuangan, seperti likuiditas, profitabilitas,
stabilitas, dan solvabilitas. Strategi yang tepat dapat mengurangi risiko, meningkatkan
efisiensi operasional, dan menciptakan peluang pendapatan yang lebih stabil.
Sebaliknya, keputusan yang kurang tepat dapat memperburuk kondisi keuangan
perusahaan, meningkatkan ketergantungan pada utang, atau menurunkan daya saing di
pasar global.

Berikut adalah gambaran bagaimana keputusan strategis dapat memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan energi terbarukan, serta hasil yang diharapkan dari setiap
keputusan tersebut.

Tabel 3. Hubungan antara Keputusan Strategis dan Kinerja Keuangan

Keputusan Strategis | Indikator Kinerja | Hasil yang Diharapkan
yang Dipengaruhi
Diversifikasi Likuiditas, Stabilitas Mengurangi  risiko  pasar  dan
Portofolio menciptakan pendapatan yang lebih
stabil.
Adopsi  Teknologi | Profitabilitas, Menurunkan biaya operasional dan
Baru Stabilitas meningkatkan margin laba bersih

Kemitraan Strategis | Likuiditas, Solvabilitas | Mengurangi tekanan keuangan dan
risiko investasi melalui pembagian

biaya.
Fokus pada ESG Profitabilitas, Meningkatkan kepercayaan investor
Stabilitas dan akses ke pendanaan hijau dengan
bunga lebih rendah.
Ekspansi Pasar | Profitabilitas, Memperluas basis pelanggan untuk
Global Stabilitas meningkatkan  pendapatan  dan

diversifikasi geografis.

Keputusan strategis yang diambil oleh perusahaan energi terbarukan dapat
berkontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan mereka. Diversifikasi portofolio
energi, misalnya, membantu perusahaan mengurangi ketergantungan pada satu sumber
energi tertentu dan menciptakan pendapatan yang lebih stabil. Dengan demikian,
perusahaan dapat meningkatkan likuiditas dan stabilitas keuangan mereka, meskipun
menghadapi fluktuasi harga energi atau perubahan permintaan pasar.

Selain itu, adopsi teknologi baru melalui investasi dalam penelitian dan
pengembangan (R&D) tidak hanya menurunkan biaya operasional tetapi juga
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Misalnya, perusahaan yang mengembangkan
teknologi efisiensi tinggi, seperti panel surya berkapasitas besar atau turbin angin
inovatif, dapat mengurangi biaya produksi energi dan meningkatkan margin laba bersih
mereka.

Strategi kemitraan strategis dengan pemerintah atau investor, yang bertujuan
untuk membagi biaya investasi besar, memiliki dampak langsung pada likuiditas dan
solvabilitas perusahaan. Dengan bekerja sama, perusahaan dapat mengurangi beban
finansial mereka dan mempercepat eksekusi proyek-proyek besar, yang pada gilirannya
meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan jangka panjang mereka.

Fokus pada ESG (Environmental, Social, and Governance) juga terbukti dapat
meningkatkan profitabilitas dan stabilitas perusahaan. Dalam banyak kasus,
perusahaan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka
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mampu menarik investor yang lebih sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari
keputusan investasi mereka. Selain itu, perusahaan yang mematuhi standar ESG
cenderung mendapatkan akses lebih mudah ke pendanaan hijau dengan bunga lebih
rendah, yang mendukung pengembangan proyek-proyek energi terbarukan lebih lanjut.

Ekspansi pasar global, terutama ke negara-negara berkembang dengan potensi
besar dalam energi terbarukan, memungkinkan perusahaan untuk memperluas basis
pelanggan dan diversifikasi geografis. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi
risiko terkait dengan ketergantungan pada satu pasar dan meningkatkan pendapatan
mereka, yang berkontribusi pada profitabilitas dan stabilitas keuangan jangka panjang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan
keputusan strategis dalam perusahaan energi terbarukan saling terkait -erat.
Keberhasilan dalam memadukan strategi yang tepat dengan pengelolaan keuangan yang
bijaksana akan memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai jangka panjang
bagi pemangku kepentingan mereka dan mendukung transisi global menuju ekonomi
hijau yang berkelanjutan.

Rekomendasi Strategis

Untuk meningkatkan daya saing, perusahaan energi terbarukan perlu
mengadopsi berbagai strategi yang komprehensif. Pertama, efisiensi biaya harus
menjadi prioritas dengan fokus pada penggunaan teknologi hemat biaya serta
optimalisasi rantai pasokan untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan
produktivitas. Selanjutnya, peningkatan likuiditas menjadi penting melalui pengelolaan
arus kas yang cermat dan eksplorasi skema pembiayaan inovatif seperti penerbitan green
bonds, yang juga dapat meningkatkan citra perusahaan sebagai pelopor keberlanjutan.
Kolaborasi dengan komunitas lokal juga sangat krusial, di mana perusahaan dapat
mengembangkan proyek berbasis komunitas untuk mendorong adopsi energi
terbarukan secara luas dan menciptakan manfaat ekonomi serta sosial di tingkat lokal.
Selain itu, inovasi produk dan layanan perlu diakselerasi dengan menyediakan solusi
terintegrasi seperti pengelolaan energi berbasis teknologi loT atau menawarkan model
bisnis baru, misalnya penjualan energi langsung ke konsumen. Dengan kombinasi
strategi ini, perusahaan dapat memperkuat posisinya di industri energi terbarukan
yang semakin kompetitif.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan keputusan strategis
saling berhubungan erat dalam menentukan keberhasilan perusahaan energi
terbarukan. Perusahaan yang berhasil mengelola indikator keuangan utama seperti
profitabilitas, likuiditas, dan struktur pendanaan cenderung mampu menghadapi
tantangan pasar dan meraih peluang di industri yang kompetitif. Strategi diversifikasi
portofolio energi, investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D), serta
penerapan teknologi digital terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing perusahaan.Selain itu, respons yang adaptif
terhadap regulasi pemerintah dan fluktuasi pasar energi memainkan peran penting
dalam memastikan keberlanjutan bisnis. Perusahaan yang proaktif memanfaatkan
insentif fiskal dan kebijakan energi hijau dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan kelayakan proyek mereka. Transparansi dalam pelaporan keuangan dan
keberlanjutan juga menjadi elemen vital yang membantu perusahaan menarik investor
dan membangun kepercayaan pemangku kepentinganDengan mengintegrasikan

868 | Page



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI)
Vol. 4, No. 4 Oktober 2024 Page 860-869
E-ISSN: 2774-4221

analisis keuangan yang komprehensif dan keputusan strategis yang tepat, perusahaan
energi terbarukan tidak hanya dapat menciptakan nilai ekonomi tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap transisi global menuju energi
berkelanjutan. Keberhasilan mereka dalam mendukung tujuan keberlanjutan global
akan bergantung pada kemampuan untuk berinovasi, beradaptasi, dan menjalankan
strategi bisnis yang berorientasi pada masa depan.
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